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Abstract. Students' lack of self-confidence makes it difficult for them to convey ideas, so they
need to practice self-confidence, one of which is with Khitobah activities. The purpose of this
study was to find out: (1) Implementation of the Khitobah Activity Program for Class X
Students at SMK Andalusia 1 Wonosobo Academic Year 2022/2023. (2) the supporting and
inhibiting factors for the implementation of the Khitobah activity program. (3) how is the
evaluation of the implementation of the Khitobah activity for Class X Students at SMK
Andalusia 1 Wonosobo. This type of qualitative descriptive research with data collection
techniques through observation, interviews and documentation. The subjects of this study
were students and teachers at SMK Andalusia I Wonosobo. The results of this study were; (1)
The implementation of Khitobah for class X students at SMK Andalusia was planned and
included scheduling, mentoring of Khitobah, Practice of Khitobah, and Evaluation of
Khitobah. (2) Supporting factors and inhibiting factors in the implementation of khitobah.
The supporting factors are as follows: (a) Internal factors: from within the students
themselves because basically students have different motivations in participating in khitobah
activities. (b) External Factors, including: FEducation, Training, Work, Environment,
Habituation. (3) Evaluation of the implementation of khitobah begins with the teacher
designing an assessment, which includes making schedules, khitobah materials, monitoring
the implementation, evaluating the implementation and evaluating khitobah practices.
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Abstrak. Rasa percaya diri siswa yang kurang membuat mereka susah dalam penyampaian
gagasan, sehingga perlu melatih rasa percaya diri salah satunya dengan kegiatan Khitobah.
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui: (1) Pelaksanaan Program Kegiatan Khitobah
Bagi Siswa Kelas X di SMK Andalusia 1 Wonosobo Tahun Ajaran 2022/2023. (2) faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan program kegiatan Khitobah.(3) bagaimana evaluasi
pelaksanaan kegiatan Khitobah Bagi Siswa Kelas X di SMK Andalusia 1 Wonosobo. Jenis
penilitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru di SMK Andalusia
I Wonosobo. Hasil penelitian ini adalah;(1) Pelaksanaan khitobah pada siswa kelas X di SMK
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Andalusia mulai direncanakan dan termasuk penjadwalan, mentoring khitobah, praktek
khitobah, dan evaluasi khitobah. (2) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pelaksanaan khitobah, Adapun faktor pendukung adalah sebagai berikut: (a) Faktor Internal :
dari dalam diri siswa sendiri karena pada dasarnya siswa mempunyai motivasi berbeda-beda
dalam mengikuti kegiatan khitobah. (b) Faktor Eksternal, meliputi: Pendidikan, Pelatihan,
Pekerjaan, Lingkungan, Pembiasaan. (3) Evaluasi pelaksanaan khitobah di mulai dengan
guru merancang penilaian, yang meliputi pembuatan jadwal, materi khitobah, monitoring
pelaksanaan, penilaian pelaksanaan dan evaluasi praktik khitobah.

Kata kunci: faktor pendukung dan penghambat,khitobah,percaya diri

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan. Dunia pendidikan
dituntut untuk memberikan kontribusi yang nyata dalam upaya meningkatkan kemajuan
bangsa. Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan suatu program yang dapat
meningkatkan potensi peserta didik. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan siswa

adalah kepercayaan diri.

Siswa adalah bagian dari remaja membutuhkan program yang dapat
mengembangkan potensinya, yaitu percaya diri. Dilihat dari permasalahan siswa yang
masih memiliki rasa kurang percaya diri salah satunya adalah proses pembelajaran di
dalam kelas. Bentuk siswa yang masih kurangnya rasa percaya diri seperti siswa yang
masih mengandalkan teman yang paling pintar dan paling berani berargumen di dalam
kelas. Apabila guru memberikan pertanyaan hanya beberapa siswa yang mampu
berpartisipasi dalam kelas, sedangkan mayoritas hanya diam padahal sebenarnya mereka

mampu namun mereka kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki.

Untuk itu kebiasaan diam dalam pendidikan sudah saatnya dibenahi supaya
lembaga tidak terus menerus melahirkan generasi yang penakut. Apabila rasa takut itu
tidak diatasi dan diselesaikan dengan mestinya, hal itu dapat benar-benar melumpuhkan

potensi dirinya.'

Tampil percaya diri dan yakin dengan kemampuan sendiri akan
mengantarkan siswa pada perilaku positif dalam pembelajaran dan tingkah lakunya dalam

lingkungan madrasah.

! Ros Taylor, Kiat-kiat Pede, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), hal. 21.
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Dengan kata lain percaya diri adalah kemampuan individu dalam mengendalikan
gejala emosional seperti takut dan sebagainya sehingga ia berani memposisikan pada hal
yang seimhang. Diam ketika berlangsungnya diskusi di dalam kelas menjadi permasalahan
lain terhadap rasa percaya diri siswa. Siswa lebih mempercayakan kemampuanya kepada

teman yang lebih mampu berbicara daripada kemampuan dirinya.

Oleh karena itu lembaga pendidikan perlu untuk mengembangkan program yang
dapat menanamkan potensi pada siswa salah satunya adalah SMK Andalusia 1 Wonosobo

dengan mengadakan kegiatan khitobah untuk siswa kelas X.

KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelum Secara bahasa kata khitobah bentuk
mashdar dari kata (Fiil Madhi) khotoba sama seperti khutbah. Khitobah diartikan Atabik Ali
dengan pidato/retorika, khutbah, orasi sesuatu yang dipercakapkan. Sesuai dengan asal
katanya, khitobah merupakan pengungkapan pesan secara verbal (lisan) artinya khitobah bisa

disebut sebagai dakwah bil-lisan.

Secara umum tujuan khitobah adalah mengacu, membawa pada tujuan dakwah hal ini
disebutkan bahwa Fkhitobah merupakan salah satu esensi dalam ruang lingkup dakwah,

sehingga boleh dikatakan bahwa secara umum tujuan khitobah sama dengan tujuan dakwah.

Siswa merupakan bagian dari masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka
melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Pengembangan
diri siswa dapat melalui berbagai macam kegiatan yang ada di madrasah. Untuk itu penting

untuk mengembangkan potensi pada siswa salah satunya adalah potensi percaya diri siswa.

Pradipta (2014) menjelaskan untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional
maka individu harus memulainya dari dalam diri sendiri dengan langkah-langkah adalah
evaluasi diri secara objektif, beri penghargaan yang jujur terhadap diri,berfikir
positifmenggunakan penguatan diri,berani mengambil resiko, menetapkan tujuan realistis,

belajar mensyukuri dan menikmati rahmat Tuhan.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas X yang ada di SMK Andalusia 1Wonosobo.
Pengumpulan data menggunakan observasi, teknik wawancara dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah reduksi data (merangkum, memilih hal-hal pokok yang disesuai
kan dengan tema penelitian), Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti
berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang
diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
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khitobah khitobah

AZIVEN]

Penjadwalan khitobah

Pelaksanaan
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Pelaksanaan khitobah pada anak kelas X di SMK Andalusia mulai direncanakan dan

termasuk penjadwalan, mentoring khitobah, praktek khitobah dan evaluasi berdasarkan hasil

wawancara terdapat beberapa tahapan diantaranya adalah :

1. Tahap persiapan

a.

Guru membagi materi atau tema khitobah

Untuk pelaksanaan khitobah kita mulai merancangnya, yang meliputi
pembuatan jadwal, materi khitobah, monitoring pelaksanaan, penilaian
pelaksanaan dan evaluasi praktik khitobah. Untuk melatih khitobah biasanya
guru juga melakukan tes awal kepada siswa untuk mengsegmentasikan
kemampuan siswa secara khususnya, tapi pada umumnya untuk kelas X tetap
dijadwalkan seluruhnya kepada siswa.

Guru menunjuk siswa untuk pelaksanakan khitobah satu minggu sebelum

pelaksanaan agar, siswa dapat mempersiapkan materi khitobah dengan baik.

2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan khitobah dilakukan di hari jumat dan dilakukan dua minggu sekali
Siswa melakukan persiapan sebelum maju ke mimbar
Siswa menyampaikan materi khitobah dengan disaksikan guru dan teman-

temannya

3. Tahap Evaluasi

a. Evaluasi khitobah di mulai dengan guru merancang penilaian tersebut, yang

meliputi pembuatan jadwal, materi khitobah, monitoring pelaksanaan,
penilaian pelaksanaan dan evaluasi praktik khitobah.
Setah penilaian dilakukan, guru memberikan kritik dan saran, agar siswa

dapat lebih baik lagi pada krgiatan khitobah berikutnya

Untuk mengetahui hasil dari faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegitan

khitobah di SMK Andalusia 1 Wonosobo maka peneliti melakukan penelitian terjun langsung

kelapangan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi kepada

sumber primer yang sudah ditentukan sebelumnya.sehingga didapatkan hasil faktor

pendukung kegiatan khitobah adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Dari dalam diri siswa sendiri, karena dalam kegiatan khitobah yang menjadi faktor

utamanya adalah diri siswa sendiri karena pada dasarnya siswa mempunyai

motivasi berbeda-beda dalam mengikuti kegiatan khitobah. Bagaimana siswa
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menjalankan tugas tersebut dengan rasa penuh tanggungjawab, kesadaran siswa
sendiri akan peraturan yang telah ditetapkan.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal, meliputi: Pendidikan, Pelatihan, Pekerjaan, Lingkungan,
Pembiasaan.

Faktor penghambat kegiatan khitobah antara lain :

1. Siswa yang tidak biasa tampil di depan publik akan menghadapi kesulitan ketika
mendapatkan giliran maju untuk menyampaikan materi dakwahnya sebagai

contoh kurang percaya diri, grogi, dan lain sebagainya.

2. Kurangnya minat dari dalam diri siswa sehingga ada beberapa siswa yang tidak
lancar dalam menyampaikan materi dakwahnya. Hal ini dikarenakan kurangnya

persiapan dan latihan sebelum hari pelaksanaan

KESIMPULAN

Pelaksanaan khitobah pada siswa kelas X di SMK Andalusia mulai direncanakan dan
termasuk penjadwalan, mentoring khitobah, praktek khitobah, dan evaluasi khitobah. Ada
beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan khitobah, Adapun
faktor pendukung adalah sebagai berikut: (a) Faktor Internal : dari dalam diri siswa sendiri
karena pada dasarnya siswa mempunyai motivasi berbeda-beda dalam mengikuti kegiatan
khitobah. (b) Faktor Eksternal, meliputi: Pendidikan, Pelatihan, Pekerjaan, Lingkungan,
Pembiasaan. Setelah kegiatan Khitobah, evaluasi khitobah di mulai dengan guru merancang
penilaian, yang meliputi pembuatan jadwal, materi khitobah, monitoring pelaksanaan,

penilaian pelaksanaan dan evaluasi praktik khitobah.
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